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ABSTRACT 

This article discusses Islamic communication strategies in conveying religious messages 
so that they are easily understood by the public. In conveying Islamic messages, it is 
important to consider methods and approaches that are able to reach audiences with 
diverse cultural backgrounds and understandings. An effective Islamic communication 
strategy includes the use of simple language, a dialogical approach, and the use of social 
media and technology. In addition, communication principles that value fairness, 
empathy, and exemplary are important factors in ensuring that messages are conveyed 
clearly and deeply. This article analyzes these methods through a descriptive-qualitative 
approach, highlighting the importance of message and media adaptation in contemporary 
contexts. The results of this study show that effective communication strategies are able 
to increase public understanding and acceptance of Islamic values. 
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ABSTRAK 

Artikel ini membahas strategi komunikasi Islam dalam menyampaikan pesan agama agar 
mudah dipahami oleh masyarakat. Dalam menyampaikan pesan-pesan Islam, penting 
untuk mempertimbangkan metode dan pendekatan yang mampu menjangkau audiens 
dengan beragam latar belakang budaya dan pemahaman. Strategi komunikasi Islam yang 
efektif mencakup penggunaan bahasa yang sederhana, pendekatan dialogis, serta 
pemanfaatan media sosial dan teknologi. Selain itu, prinsip-prinsip komunikasi yang 
menghargai keadilan, empati, dan keteladanan menjadi faktor penting dalam memastikan 
pesan tersampaikan dengan jelas dan mendalam. Artikel ini menganalisis metode-metode 
tersebut melalui pendekatan deskriptif-kualitatif, dengan menyoroti pentingnya adaptasi 
pesan dan media dalam konteks kontemporer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi komunikasi yang efektif mampu meningkatkan pemahaman dan penerimaan 
masyarakat terhadap nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Komunikasi Islam, Pesan Agama, Strategi Komunikasi 
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PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam penyampaian pesan, 

terutama dalam konteks ajaran agama (ma’arif, 2023a). Dalam Islam, komunikasi yang 
baik bukan hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga mencakup bagaimana 
pesan tersebut bisa dimengerti dan diterima oleh penerima pesan (Aziz et al., 2024). 
Dengan komunikasi yang tepat, nilai-nilai dan ajaran agama dapat tersampaikan dengan 
lebih efektif, sehingga pesan yang diberikan tidak hanya berhenti pada tingkat pemahaman 
tetapi juga berpotensi membentuk perilaku positif pada masyarakat (Kriyantono, 2019). 
Karena itu, komunikasi yang efektif dalam penyebaran ajaran agama menjadi suatu 
keharusan. 

Islam sebagai agama yang universal memiliki tujuan untuk memberikan petunjuk 
bagi seluruh umat manusia, tanpa memandang latar belakang sosial, budaya, atau 
ekonomi (Amin et al., 2023b). Islam mengajarkan bahwa pesan-pesan agama harus dapat 
dipahami oleh semua kalangan, dari yang memiliki tingkat pendidikan tinggi hingga yang 
terbatas (Agbaria, 2022). Ajaran Islam juga menekankan prinsip inklusivitas dan 
kesederhanaan, sehingga semua orang, baik tua maupun muda, dapat mengakses dan 
memahami ajaran-ajaran yang disampaikan (Amin et al., 2023a). Ini menunjukkan bahwa 
penting bagi Islam untuk menyampaikan pesan secara mudah dan sederhana. 

Dalam menyampaikan ajaran Islam, diperlukan strategi komunikasi yang mampu 
menjangkau berbagai lapisan masyarakat dengan latar belakang yang beragam (ma’arif, 
2023b). Strategi yang baik adalah yang mampu menyesuaikan gaya penyampaian dengan 
kebutuhan audiens, sehingga pesan dapat diterima tanpa menimbulkan kesalahpahaman 
atau perasaan terasing (Svitlana Semenko et al., 2024). Selain itu, keberagaman latar 
belakang masyarakat juga menuntut adanya fleksibilitas dalam penyampaian pesan-
pesan agama agar dapat diterima di berbagai kelompok sosial (Qadir & Islam, 2023). Oleh 
karena itu, pengembangan strategi komunikasi yang efektif harus memperhatikan aspek 
audiens. 

Strategi komunikasi yang efektif akan membantu masyarakat memahami dan 
menerima nilai-nilai Islam dengan lebih baik (Hidayat et al., 2024). Ketika strategi yang 
digunakan mampu menyentuh kebutuhan psikologis dan sosial masyarakat, pesan Islam 
tidak hanya dapat diterima secara intelektual, tetapi juga mempengaruhi hati dan perilaku 
penerimanya (Rohmansyah et al., 2023). Komunikasi yang mampu menyampaikan pesan 
secara personal dan relevan dengan kebutuhan sehari-hari juga memiliki dampak lebih 
besar dalam meningkatkan pemahaman serta penerimaan masyarakat terhadap ajaran 
agama (Boguszewski, 2023). Dengan demikian, efektivitas komunikasi menjadi salah satu 
kunci keberhasilan dalam penyebaran nilai-nilai Islam. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komunikasi yang mampu menghadirkan 
pesan-pesan Islam secara jelas, sederhana, dan sesuai dengan konteks sosial 
masyarakat. Pendekatan ini harus memperhatikan kondisi sosial dan budaya audiens agar 
pesan-pesan agama tidak hanya disampaikan, tetapi juga mudah dipahami dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan menyesuaikan cara penyampaian pesan sesuai 
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dengan konteks penerima, diharapkan nilai-nilai Islam dapat diserap dan diaplikasikan 
dalam kehidupan. Hal ini menegaskan pentingnya adaptasi dalam komunikasi Islam, 
sehingga pesan-pesan agama dapat terus relevan di tengah perubahan sosial yang 
dinamis. 

Dalam era informasi yang serba cepat ini, pesan-pesan Islam sering kali 
dihadapkan pada tantangan dalam hal penyampaian yang efektif dan mudah dipahami 
(Ganat, 2024). Mengingat pentingnya komunikasi yang tepat dalam menyebarkan ajaran 
agama, strategi komunikasi yang tepat menjadi kunci untuk memastikan pesan tersebut 
dapat diterima dengan baik oleh berbagai kalangan (Laily Alfi Zaitun Nisa, 2024). Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana pendekatan komunikasi 
Islam dapat diadaptasi agar pesan agama lebih mudah dicerna, relevan, dan dapat 
diterima oleh masyarakat luas. 

Di tengah kemajuan teknologi dan arus informasi yang pesat, cara penyampaian 
pesan-pesan agama Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks (Abu Bakar et 
al., 2024). Meskipun Islam memiliki ajaran yang universal dan mendalam, tidak semua 
orang dapat dengan mudah memahami inti ajaran tersebut (Salleh, 2024). Hal ini 
disebabkan oleh beragam faktor, mulai dari perbedaan latar belakang budaya, bahasa, 
hingga cara pandang masyarakat terhadap agama (Liu, 2024). Tantangan terbesar adalah 
bagaimana menghadirkan pesan Islam yang tidak hanya relevan, tetapi juga mudah 
dicerna oleh berbagai kalangan, baik yang sudah memahami agama maupun yang baru 
mengenalnya (Ismail & Zulkarnain, 2023). 

Selain itu, meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menyampaikan ajaran 
Islam dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dipahami, masih ada kesenjangan 
dalam penerapannya. Banyak program dakwah yang belum mengoptimalkan strategi 
komunikasi yang efektif, sehingga pesan yang ingin disampaikan sering kali tidak sampai 
atau bahkan salah dimengerti (Lestari, 2024). Padahal, strategi komunikasi yang baik, 
seperti penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan media yang tepat, dapat 
memainkan peran penting dalam menjembatani pemahaman tersebut. Kesenjangan ini 
perlu diidentifikasi agar bisa ditemukan solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat saat ini. 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pendekatan komunikasi yang tidak 
hanya mengutamakan aspek penyampaian pesan, tetapi juga cara agar pesan tersebut 
dapat diterima dengan cara yang lebih bermakna dan mudah dipahami. Inovasi dalam 
komunikasi Islam sangat dibutuhkan agar ajaran agama dapat tetap relevan di tengah 
perkembangan zaman tanpa kehilangan esensinya (Hidayati & Munachifdlil â€˜Ula, 2024). 
Dengan pendekatan yang lebih komunikatif dan adaptif, diharapkan pesan-pesan Islam 
dapat diterima secara lebih luas dan mendalam oleh seluruh lapisan masyarakat 
(Daruhadi, 2024). 

Untuk mengisi kesenjangan dalam pemahaman pesan Islam yang sering kali sulit 
dicerna, diperlukan pendekatan komunikasi yang lebih efektif dan mudah dipahami (Fahm, 
2020). Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan bahasa yang 
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lebih sederhana dan kontekstual, sesuai dengan kemampuan audiens yang ingin dijangkau 
(Lior, 2013). Penggunaan media yang variatif, seperti video, infografis, dan media sosial, 
juga dapat membantu pesan-pesan agama disampaikan dengan cara yang lebih menarik 
dan mudah diterima (Campbell & Connelly, 2015). Dengan begitu, pesan Islam tidak hanya 
menjadi sesuatu yang dibicarakan, tetapi juga yang bisa dipahami secara lebih mendalam 
oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Mengapa kita perlu mengisi kesenjangan ini? Karena pemahaman yang tepat 
terhadap ajaran agama Islam akan memberikan dampak positif bagi kehidupan individu 
dan masyarakat secara keseluruhan (Abd, 2024). Jika pesan-pesan Islam disampaikan 
dengan cara yang tepat, masyarakat akan lebih mudah menerimanya, yang pada gilirannya 
akan meningkatkan kualitas moral dan spiritual mereka (ma’arif, 2023b). Tanpa strategi 
komunikasi yang efektif, ajaran Islam berpotensi disalahartikan atau bahkan diabaikan, 
padahal Islam mengandung nilai-nilai yang dapat menjadi solusi bagi berbagai 
permasalahan hidup, baik di tingkat personal maupun sosial (Musliadi & Muhlis, 2023). 

Tujuan dari mengisi kesenjangan ini adalah untuk menciptakan sebuah model 
komunikasi yang lebih adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman, namun tetap 
mempertahankan esensi ajaran Islam itu sendiri (ma’arif, 2023c). Dengan menyusun 
strategi komunikasi yang tepat, pesan Islam bisa diterima secara luas oleh masyarakat, 
tanpa terbentur oleh hambatan pemahaman atau budaya (ma’arif, 2023b). Oleh karena 
itu, penting untuk terus berinovasi dalam cara penyampaian dakwah, sehingga tujuan akhir 
yaitu menciptakan masyarakat yang lebih baik dan beradab dapat tercapai. 
 
METODE KAJIAN 

Metode kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode library research 
atau kajian Pustaka (Abdurrahman, 2024). Penelitian ini berfokus pada analisis literatur 
yang relevan dengan strategi komunikasi Islam dan cara penyampaian pesan agar mudah 
dipahami oleh khalayak (Abouelnour et al., 2024). Data yang digunakan diperoleh dari 
buku-buku, artikel jurnal, serta karya ilmiah lainnya yang membahas konsep komunikasi 
dalam Islam, teori komunikasi, serta pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan-pesan agama (Najmuddin et al., 2022). Dalam pengumpulan data, 
penelitian ini mengandalkan berbagai sumber tertulis yang sudah teruji kualitasnya untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam terkait topik yang diteliti (Salmia, Sukmawati, 
2023). 

Selanjutnya, dalam analisis data, peneliti akan meninjau berbagai konsep dan teori 
komunikasi yang diterapkan dalam Islam, seperti komunikasi verbal dan non-verbal, serta 
bagaimana pendekatan komunikasi ini digunakan untuk menyampaikan pesan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam (Najmuddin et al., 2022). Analisis ini mencakup kajian 
terhadap literatur klasik maupun modern yang membahas peran komunikasi dalam 
dakwah Islam, termasuk teknik dan metode yang dapat memperkuat pemahaman pesan-
pesan agama di kalangan umat Islam (Mokodenseho et al., 2024). Selain itu, peneliti juga 
akan membandingkan strategi komunikasi Islam dengan strategi komunikasi pada 
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umumnya dalam konteks penyebaran informasi yang mudah diterima oleh masyarakat 
luas (ma’arif, 2023b). 

Metode kajian pustaka ini juga mencakup penelaahan terhadap penelitian 
terdahulu yang relevan, guna melihat apakah ada kesamaan atau perbedaan dalam cara 
penyampaian pesan yang mudah dicerna dalam komunikasi Islam (Najmuddin et al., 
2022). Semua referensi yang digunakan dalam kajian ini akan dianalisis secara kritis untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas mengenai bagaimana pesan-pesan Islam 
dapat disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan 
masyarakat, baik yang terdidik maupun yang belum familiar dengan ajaran agama (Irawati, 
2020). Penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
strategi komunikasi yang efektif dalam konteks dakwah Islam (Hotmian, 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi Islam yang efektif harus 
memperhatikan konteks sosial dan budaya masyarakat agar pesan dapat lebih mudah 
diterima (Zikrullah & Mena Sari, 2024). Selain itu, penggunaan media komunikasi yang 
tepat, seperti media sosial, terbukti meningkatkan jangkauan pesan Islam kepada audiens 
yang lebih luas (Marlina & Nadirah, 2024). Penekanan pada kesederhanaan bahasa juga 
menjadi faktor penting dalam mempermudah pemahaman ajaran Islam (Mokodenseho et 
al., 2024). Pembentukan narasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini juga 
mendukung proses penerimaan pesan agama dengan lebih baik (Reed et al., 2013). Secara 
keseluruhan, strategi komunikasi yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan 
zaman sangat penting untuk mengoptimalkan pemahaman pesan Islam di kalangan 
berbagai kelompok masyarakat (Abdullah & Dwi Prasetya, 2023). 

Studi ini mengungkapkan bahwa strategi komunikasi Islam yang efektif harus 
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya masyarakat (Fitriani et al., 2024). Hal ini 
dikarenakan keberagaman sosial dan budaya memberikan pengaruh signifikan terhadap 
cara masyarakat menerima dan memahami pesan agama (Abdullah & Dwi Prasetya, 
2023). Komunikasi yang tidak selaras dengan nilai-nilai budaya lokal sering kali 
menghadapi resistensi, sehingga pesan menjadi kurang efektif (. et al., 2024). Dengan 
memahami konteks sosial budaya, pesan Islam dapat disampaikan dengan cara yang 
relevan dan mudah diterima oleh audiens (Rahman et al., 2024). 

Pemanfaatan media komunikasi yang tepat juga menjadi aspek penting dalam 
menyampaikan pesan Islam secara lebih luas (Salsabila et al., 2022). Dalam era digital 
saat ini, media sosial memiliki peran strategis dalam menjangkau audiens yang beragam, 
termasuk generasi muda (Oliveira et al., 2024). Keberadaan platform seperti Facebook, 
Instagram, dan YouTube memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan interaktif 
(Forrest & Wexler, 2023). Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat 
meningkatkan efektivitas penyebaran pesan agama, khususnya kepada kelompok yang 
sulit dijangkau melalui cara tradisional (Hotmian, 2024). 
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Selain media, penyederhanaan bahasa menjadi faktor penting dalam strategi 
komunikasi Islam (Hamid Bashori & Septian Maharani, 2022). Pesan agama yang 
disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami dapat mengurangi kesalahpahaman 
dan meningkatkan penerimaan (Hamidah & Dungcik, 2024). Bahasa yang sederhana 
namun tetap sesuai dengan prinsip Islam memungkinkan audiens dari berbagai latar 
belakang pendidikan untuk memahami pesan dengan lebih baik (Rustan & Fitriani, 2020). 
Hal ini mencerminkan pentingnya adaptasi bahasa dalam menyampaikan ajaran agama 
kepada masyarakat. 

Selanjutnya, pembentukan narasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat saat 
ini juga menjadi perhatian utama dalam strategi komunikasi Islam (Kirat, 2015). Narasi 
yang menyoroti isu-isu sosial seperti keadilan, kesejahteraan, dan solidaritas lebih mudah 
menarik perhatian masyarakat. Dengan mengaitkan ajaran Islam dengan tantangan sosial 
yang dihadapi masyarakat, pesan agama menjadi lebih kontekstual dan aplikatif (Kholidah, 
2022). Relevansi ini juga mendorong audiens untuk melihat Islam sebagai solusi terhadap 
berbagai permasalahan kehidupan. 

Secara keseluruhan, adaptasi dan responsivitas terhadap perkembangan zaman 
merupakan kunci dalam keberhasilan strategi komunikasi Islam (Yunita, 2024). Dengan 
adanya perubahan teknologi, sosial, dan budaya, strategi komunikasi yang tidak adaptif 
akan kehilangan daya tariknya (Dervitsiotis, 2007). Studi ini menegaskan bahwa 
kemampuan untuk berinovasi dalam penyampaian pesan agama adalah hal yang sangat 
penting. Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk menjembatani generasi yang terus 
berkembang dalam cara berpikir dan berkomunikasi. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa strategi komunikasi yang adaptif 
mampu mengakomodasi perbedaan pandangan di masyarakat. Dalam masyarakat yang 
semakin plural, penting bagi pesan agama untuk menghindari narasi eksklusif (Abadi et al., 
2024). Pendekatan yang inklusif dan empati terhadap keberagaman dapat mendorong 
hubungan yang harmonis. Strategi semacam ini juga menciptakan ruang dialog yang 
konstruktif antara Islam dan masyarakat yang lebih luas. 

Pentingnya kolaborasi antara elemen tradisional dan modern juga ditekankan 
dalam temuan ini (Muhajir, 2024). Integrasi antara pendekatan modern dan tradisional 
dapat menciptakan sinergi yang lebih efektif. Dengan demikian, pesan Islam dapat 
disampaikan secara menyeluruh tanpa kehilangan esensinya. 

Studi ini juga menyoroti pentingnya konsistensi dalam penyampaian pesan. Pesan 
agama yang konsisten, baik di media tradisional maupun digital, akan meningkatkan 
kepercayaan audiens terhadap pesan yang disampaikan (Yulia Rahmawati et al., 2024). 
Ketidakonsistenan dapat menciptakan kebingungan dan menurunkan kredibilitas pesan. 
Oleh karena itu, strategi komunikasi harus dirancang sedemikian rupa untuk 
mempertahankan kesinambungan pesan (Mudzanani, 2015). 

Fleksibilitas dalam pendekatan komunikasi juga menjadi bagian penting dari 
temuan penelitian ini (Mudzanani, 2015). Dalam situasi tertentu, pendekatan personal 
yang melibatkan komunikasi langsung lebih efektif dibandingkan dengan komunikasi 
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melalui media massa. Dengan pendekatan yang fleksibel, pesan Islam dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan audiens, baik dalam skala individu maupun komunitas (MR et al., 
2024). 

Lebih lanjut, penelitian ini menggarisbawahi perlunya evaluasi berkala terhadap 
strategi komunikasi yang diterapkan (Zulkeifli et al., 2023). Perubahan sosial yang dinamis 
menuntut penyesuaian berkelanjutan dalam penyampaian pesan agama. Evaluasi ini juga 
memungkinkan untuk mengidentifikasi kelemahan dan peluang baru dalam 
menyampaikan pesan Islam. Dengan cara ini, strategi komunikasi dapat tetap relevan 
dengan perkembangan masyarakat. 

Konteks pendidikan masyarakat juga menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. 
Dalam masyarakat dengan tingkat literasi rendah, strategi komunikasi yang menggunakan 
media visual atau narasi lisan lebih efektif dibandingkan teks tertulis (Shakeel & Best, n.d.). 
Sebaliknya, di masyarakat dengan tingkat literasi tinggi, pendekatan berbasis teks atau 
diskusi intelektual lebih relevan. Penyesuaian ini menunjukkan pentingnya memahami 
karakteristik audiens dalam menyusun strategi komunikasi. 

Akhirnya, penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam 
mendukung strategi komunikasi Islam. Keterlibatan komunitas, lembaga pendidikan, dan 
pemerintah dalam menyampaikan pesan agama dapat meningkatkan dampaknya 
(Rohendi & Rahim, 2024). Dengan sinergi yang baik, pesan Islam tidak hanya menyentuh 
ranah spiritual, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial yang lebih luas. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori komunikasi antarbudaya yang menekankan 
pentingnya adaptasi pesan terhadap konteks sosial dan budaya audiens. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh Gudykunst dan Kim (1997) yang menyatakan bahwa 
efektivitas komunikasi tergantung pada kemampuan komunikator untuk memahami dan 
menyesuaikan diri dengan budaya audiens. Penekanan pada konteks sosial dan budaya 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa teori ini masih relevan dalam penerapan strategi 
komunikasi Islam. 

Selain itu, temuan ini mendukung studi sebelumnya oleh Wahyudi (2020) yang 
menunjukkan bahwa media sosial merupakan alat yang efektif dalam penyebaran dakwah 
di era digital. Media sosial tidak hanya memperluas jangkauan pesan, tetapi juga 
memungkinkan interaksi langsung antara penyampai pesan dan audiens. Namun, 
penelitian ini menambahkan dimensi baru dengan menyoroti pentingnya penyederhanaan 
bahasa dan relevansi narasi dalam komunikasi melalui media sosial. 

Penekanan pada relevansi narasi dengan isu-isu sosial juga berkaitan dengan teori 
agenda-setting yang dikemukakan oleh McCombs dan Shaw (1972). Teori ini menjelaskan 
bagaimana media dapat memengaruhi persepsi publik dengan menonjolkan isu-isu 
tertentu. Dalam konteks ini, narasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat membantu 
menonjolkan nilai-nilai Islam sebagai solusi bagi permasalahan sosial, sehingga 
meningkatkan daya tarik pesan agama. 
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Temuan tentang pentingnya adaptasi dan fleksibilitas strategi komunikasi juga 
mendukung gagasan Bandura (1977) tentang teori pembelajaran sosial. Melalui 
pendekatan yang adaptif, pesan agama dapat disampaikan dengan cara yang relevan 
dengan pengalaman dan konteks audiens. Ini menunjukkan bahwa proses komunikasi 
yang baik tidak hanya mentransmisikan informasi tetapi juga membangun hubungan yang 
bermakna dengan audiens. 

 
PENUTUP 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya untuk mengidentifikasi strategi 
komunikasi Islam yang efektif dalam menyampaikan pesan agama agar lebih mudah 
dipahami oleh masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 
adaptif terhadap konteks sosial, budaya, dan teknologi mampu meningkatkan 
pemahaman serta penerimaan masyarakat terhadap nilai-nilai Islam. Strategi ini 
melibatkan penggunaan bahasa sederhana, pembentukan narasi yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat, serta pemanfaatan media sosial sebagai alat komunikasi yang 
efektif. 

Penggunaan media sosial terbukti menjadi jembatan penting dalam 
menyampaikan pesan agama kepada audiens yang lebih luas, terutama di era digital. 
Penyampaian pesan melalui media ini memungkinkan interaksi langsung, memperluas 
jangkauan dakwah, dan meningkatkan daya tarik pesan. Selain itu, penekanan pada 
kesederhanaan bahasa memastikan bahwa ajaran Islam dapat diterima oleh semua 
lapisan masyarakat, terlepas dari tingkat pendidikan atau latar belakang budaya mereka. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan kerangka konseptual bagi 
pengembangan strategi komunikasi Islam yang relevan dengan tantangan zaman modern. 
Dengan menyoroti pentingnya adaptasi, inovasi, dan fleksibilitas dalam penyampaian 
pesan agama, penelitian ini memberikan wawasan baru yang dapat diterapkan dalam 
praktik dakwah, pendidikan agama, dan pengembangan media berbasis nilai-nilai Islam. 

Kesimpulannya, komunikasi yang efektif dalam konteks dakwah Islam memerlukan 
pendekatan yang holistik, responsif, dan inklusif, yang tidak hanya menekankan 
penyampaian pesan tetapi juga pemahaman audiens. Temuan ini menegaskan pentingnya 
sinergi antara elemen tradisional dan modern dalam membangun strategi komunikasi 
yang berkelanjutan, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan dakwah: 
menyebarkan nilai-nilai Islam yang universal dan membangun masyarakat yang lebih baik. 
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